Ketujuh belas: Imam Bukhari
mengeluarkan pendapat dalam kitab
shahihnya dalam Bab At-Tarikh, dari Sahl
bin Sa’ad bahwa penanggalan Islam tidak
dihitung dari kenabian, tidak dihitung
juga dari wafatnya, namun dihitung
dari permulaan hijrah dari Makkah ke
Madinah, yaitu saat kedatangan beliau
di Madinah.

Catatan tentang kalender hijri-
yah:

1. Penetapan tanggal untuk tahun
Hijriyah didasarkan pada ijmak
(kesepakatan) para sahabat
radhiyallahu ‘anhum setelah
bermusyawarah dengan Umar bin
Al-Khaththab radhiyallahu ‘anhu,
maka ini adalah hukum syari yang
disepakati oleh generasi terbaik dari
umat ini.

2. Keputusan ini memiliki sandaran dari
Alquran, di samping sandaran ijmak
sahabat radhiyallahu ‘anhum.

3. Kalender Persia dan Romawi sudah
diusulkan, namun para sahabat tidak
menyetujui dan tidak menyukainya.

4. Alasan mereka memilih peristiwa

hijrah sebagai awal tahun hijriyah

karena lewat peristiwa tersebut, Islam
menjadi jaya.

Kekurangan memakai kalender
masehi:

1. Para sahabat membenci memakainya
karena kalender tersebut sama sekali
tidak ada hubungannya dengan

Islam.

2. Penanggalan kalender masehi tidak
disandarkan pada perkara syari, juga
tidak kepada kebenaran ‘ag/i (logika),
tidak juga pada perkara indrawi,
tetapi didasarkan kepada perkara-
perkara yang tidak terkait satu dan
lainnya.

Kalender Hijriyah sangat terkait dengan
ritual ibadah seperti puasa Ramadhan,
hari raya Idulfitri, hari Arafah, hari
raya Iduladha, puasa tanggal sepuluh
Muharram, puasa ayyamul bidh (hari
purnama yaitu 13, 14, 15 Hijriyah setiap
bulan). Jika bulan ini tidak disebutkan,
lalu akhirnya digantikan dengan kalender
Masehi, maka kita pun akan kehilangan
momen ibadah-ibadah agung.

Referensi:

Figh As-Sirah.Cetakan Tahun 1424 H. Prof. Dr.
Zaid bin Abdul Karim Az-Zaid. Penerbit Dar
At-Tadmuriyyah.

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi ¢
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Belajar Ibadah #08

Syarat Shalat, Menutup Aurat

Secara bahasa, aurat berasal dari kata a/- awar, artinya kurang, aib, jelek. Dinamakan
aurat karena jelek jika terlihat dan diperintahkan untuk menundukkan pandangan
terhadapnya. Secara syariat, aurat adalah segala sesuatu yang wajib ditutup atau
diharamkan untuk dilihat.

Menutup aurat itu wajib dalam shalat. Hal ini berdasarkan firman Allah,
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“Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) mesjid, makan dan
minumlah, dan janganlah berlebih-lebiban. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan.” (QS. Al-Araf: 31). Ibnu ‘Abbas menyatakan bahwa yang
dimaksud dalam ayat ini adalah pakaian dalam shalat. Jadilah perintah di sini adalah
perintah wajib memakai pakaian. Al-masjid dalam ayat yang dimaksud adalah shalat.

Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, dari Nabi shallallahu ‘alaibi wa sallam, ia bersabda,
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“Allah tidaklah menerima shalat wanita yang telah mengalami haidh sampai ia
mengenakan kerudung.” (HR. Abu Daud, no. 641; Tirmidzi, no. 377; Ibnu Majah,
no. 655; dan Ahmad, 42:87; Ibnu Khuzaimah, no. 775. Al-Hakim mengatakan
bahwa hadits ini sahih sesuai syarat Muslim walaupun ia tidak mengeluarkannya).
Berdasarkan hadits ini berarti jika aurat itu terbuka padahal mampu untuk ditutup,
maka tidak sah shalatnya.



Catatan dari Al-Mu’tamad fii
Al-Figh Asy-Syafi’i mengenai
syaral menutup aurat:

Menutup aurat ini termasuk syarat
sah shalat, baik bagi laki-laki maupun
perempuan, baik shalat di hadapan
orang lain maupun shalat sendirian,
berlaku dalam shalat wajib maupun
shalat sunnah, shalat jenazah
maupun thawaf, termasuk pula ketika
melakukan sujud tilawah dan sujud
syukur.

. Jika aurat orang yang shalat itu
terbuka, tidak sah shalatnya baik
terbuka banyak maupun sedikit,
atau itu sebagian saja. Walaupun ia
shalat dalam keadaan tertutup dari
pandangan orang, kemudian setelah
selesai shalat, ada bagian yang terbuka
auratnya, wajib shalatnya diulang,
terserah ia mengetahuinya sebelum
shalat lalu ia lupa, ataukah ia tidak
mengetahuinya sama sekali.

. Jika aurat terbuka karena angin, lalu
ditutup seketika itu juga, shalatnya
tidak batal. Namun jika tidak segera
ditutup, shalatnya batal karena
kelalaian.

. Jika tidak mampu menutup aurat,
wajib shalat dalam keadaan telanjang,
kemudian ia lakukan rukuk dan
sujudnya, dan tanpa mengulangi
shalatnya menurut pendapat al-
ashah (yang paling kuat). Namun
jika pakaian untuk menutup aurat
mampu dibeli atau disewa, maka
wajib dibeli atau disewa. Atau kalau

ada pakaian orang lain, bisa meminta
izin meminjamnya.

5. Hikmah menutup aurat dalam
shalat adalah karena seseorang yang
shalat sedang menghadap Allah,
maka harusnya dalam keadaan yang
sempurna dan terbaik.

6. Di luar shalat juga wajib menutup
aurat kecuali dalam keadaan sendirian
karena ada hajat seperti mandi.

7. Jika seorang muslim atau muslimah
dalam keadaan butuh atau darurat
diminta untuk menyingkap aurat,
misal untuk kebutuhan berobat
atau khitan, maka boleh seperti itu.
Kondisinya ketika itu dalam keadaan
hajat dan darurat. Namun yang

dibuka hanyalah yang butuh dilihat.
Karena kaedah fikih menyatakan,

& )ms”j,a\

“Darurat dihitung sesuai kadarnya.”

Dalil kaedah di atas adalah firman Allah
Ta'ala,
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“Tetapi barangsiapa dalam keadaan
terpaksa (memakannya) sedang dia
tidak menginginkannya dan tidak (pula)
melampaui batas, maka tidak ada dosa

baginya.” (QS. Al Baqarah: 173).

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-Quran dan Hadits Nabi

Faedah Sirah Nabi:

Pelajaran dari
Hijrah Nabi
(Serial #06):

Penetapan Kalender Hijriyah

Kelima belas: Ketika penduduk bumi
tidak mau menolong Nabi, sementara
Nabi dikeroyok oleh musuh-musuhnya
dan mereka membuat makar besar
untuk mencelakainya, maka Allah Ta’ala
menolongnya dengan pertolongan yang
ajaib. Sesungguhnya pertolongan Allah
Yang Mahaesa terhadap Nabi-Nya yang
telah dikepung musuh-musuhnya, makar
musuhnya yang kuat, maka pembebasan
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dari
semua itu merupakan kemenangan
yang paling besar. Sebagaimana yang
disebutkan Allah dalam situasi ini yang
Allah mencela penduduk bumi lalu

mengatakan,
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“Jikalau kamu tidak menolongnya
(Muhammad) maka sesungguhnya
Allah telah menolongnya (yaitu) ketika
orang-orang kafir (musyrikin Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang
dia salah seorang dari dua orang ketika
keduanya berada dalam gua, di waktu
dia berkata kepada temannya: "Janganlah
kamu berduka cita, sesungguhnya Allah
beserta kita". Maka Allah menurunkan
keterangan-Nya kepada (IMuhammad)
dan membantunya dengan tentara yang
kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran
menjadikan orang-orang kafir itulah yang
rendah. Dan kalimat Allah itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. At-Taubah: 40)

Keenam belas: Syaikh Muhammad bin
Shalih Al-‘Utsaimin membandingkan
antara keluarnya Nabi Musa ‘alaihis
salam dari Mesir dengan keluarnya Nabi
shallallahu 'alaihi wa sallam dari Makkah
dan balasan keduanya. Beliau mengatakan
bahwa Nabi Musa ‘alaihis salam keluar
dari Mesir karena mengkhawatirkan
diri dan kaumnya, begitu juga Nabi
Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam
khawatir diketahui musuhnya. Dan
akhirnya kedua Nabi itu menang. Akan
tetapi, kemenangan untuk Rasul dengan
perbuatannya sendiri dan para sahabatnya,
melalui tangan-tangan mereka, Allah
menghukum musuh-musuhnya.
Sedangkan kemenangan Musa dengan
perbuatan Allah (pertolongan Allah
langsung). Inilah pelajaran yang harus
diambil manusia, agar ia memperbaiki diri
dan hatinya sampai masalahnya menjadi
jelas.



